ABSTRAK

Pemerintah menaikkan batas usia menikah menjadi 19 tahun untuk laki-laki dan
perempuan guna melindungi hak anak dan mencegah dampak buruk tersebut.
Namun, penerapannya menghadapi kendala budaya, sosial, dan kurangnya
pemahaman hukum di masyarakat.Rumusan masalah penelitian ini mencakup dua
poin: sejauh mana efektivitas penerapan pembatasan usia menikah di KUA
Kecamatan Blang Mangat dan faktor pendukung serta penghambatnya melalui
metode yuridis empiris. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
analisis dokumen, dengan fokus pada pelaksanaan kebijakan di lapangan.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan kebijakan ini telah menurunkan angka
pernikahan dini, tetapi belum optimal. Dalam tiga tahun terakhir, terdapat 29
pasangan di bawah umur yang menikah dengan dispensasi dari pengadilan. Faktor
pendukung mencakup peran KUA dan sebagian masyarakat yang sadar hukum.
Namun, hambatan utama berasal dari pemberian dispensasi yang masih longgar.
Penelitian meliputi peningkatan sosialisasi hukum, penguatan peran KUA, dan
koordinasi lintas sektor untuk memastikan kebijakan lebih efektif. Dengan langkah
ini, diharapkan angka pernikahan dini dapat ditekan secara signifikan.
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ABSTRACT

The government raised the marriage age limit to 19 years for men and women to
protect children's rights and prevent these negative impacts. However, its
implementation faces cultural, social obstacles and a lack of legal understanding in
society. The formulation of this research problem includes two points: the extent to
which the implementation of marriage age restrictions is effective in the KUA of
Blang Mangat District and the supporting and inhibiting factors using empirical
juridical methods. Data was collected through interviews, observations and
document analysis, with a focus on policy implementation in the field. The research
results show that the implementation of this policy has reduced the rate of early
marriage, but it is not optimal. In the last three years, there were 29 underage
couples who married with dispensation from the court. Supporting factors include
the role of the KUA and some members of the public who are aware of the law.
However, the main obstacle comes from the provision of dispensations which are
still loose. Research includes increasing legal dissemination, strengthening the role
of the KUA, and cross-sector coordination to ensure policies are more effective.
With this step, it is hoped that the number of early marriages can be reduced
significantly.
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